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ABSTRAK

MUH. SALEH, 2017. Andlisis Disfemia pada Surat Kabar Harian Fajar,
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan [Imu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh M. Agus dan
Hasriani.

Tujuan pendlitian ini untuk mendeskripsikan bentuk disfemia pada surat
kabar harian fgjar edisi 20-25 oktober 2017. Penelitian ini menggunakan ancangan
semantik. Dengan adanya ancangan tersebut maka metode yang digunakan untuk
menganalisis adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah mencatat dokumen. Salah satu teknik pengumpulan data
yang bersifat noninteraktif adalah mencatat dokumen atau arsip. Teknik mencatat
dokumen dipilih karena sumber data dalam penelitian ini berupa dokumen yakni
kata-kata yang terdapat pada surat kabar harian fgjar.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa bentuk kebahasaan disfemia yang
terdapat dalam surat kabar harian fagar dibagi menjadi tiga yaitu, disfemia
berupa kata, disfemia berupa frase, dan disfemia berupa ungkapan. Disfemia
berupa kata dalam surat kabar harian fgar terdapat 26 kata diantaranya kata kebut,
cabuli, iblis, trengginas, ilegal, krisis, terjebak, duel, kebobolan, kontra, tawar,
krisis, dongkrak, endus, modus, sorotan, mangsa, sanksi, tolak, tewas, bantai,
mencicipi, tewas, kontra, gairahkan, dan tersangka. Disfemia berupa frasa dalam
surat kabar harian fgjar terdapat 3 frasa diantaranya mengoyak gawang, menyapu
bersih, dan belar perkara. Sedangkan, disfemia berupa ungkapan dalam surat
kabar harian fgjar terdapat 3 ungkapan diantaranya gol hiburan, mimpi buruk, dan
duel panas.

Kata kunci: Disfemia, Kata, Frasa, dan Ungkapan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia selalu membutuhkan manusia lain dalam hidup bermasyarakat.
Untuk menyampaikan apa yang diinginkan, manusia butuh berinteraksi dengan
manusia lain. Tidak ada manusia yang dapat hidup sendiri. Oleh karena itu, interaksi
sangatlah penting dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk berinteraksi itu, manusia
menggunakan bahasa sebagal salah satu medianya. Dengan bahasa manusia dapat
dengan mudah menyampaikan apa yang mereka ingin sampaikan, sebagaimana
fungsl bahasa yaitu sebagai alat komunikasi sosia. Dengan kata lain, setiap
masyarakat dipastikan memiliki dan menggunakan aat komunikasi tersebuit.

Bahasa merupakan satu gejala sosial dan digunakan untuk komunikasi
antarsesama manusia. Bahasa juga merupakan bentuk ujaran yang menjadi tanda
sebuah komunikasi pada komunitas atau masyarakat tertentu.

Secara umum dikena dua jenis bahasa, yaitu lisan dan tulisan. Di era yang
modern ini, tidak hanya bahasa lisan yang mengalami eksistensi. Bahasa tulis
sekarang sudah sangat dikenal dan dibutuhkan masyarakat. Sekarang kebebasan
menulis sudah diakui dan tidak lagi dilarang. Dengan tulisan, masyarakat dapat
menuangkan aspirasi dan menyampaikan ke masyarakat luas dengan mudah. Banyak
sekali media yang digunakan untuk menulis aspirasi masyarakat. Media tersebut

dapat berupa karya sastra, mgjalah, surat kabar, dan lain sebagainya.



Dahulu di Indonesia, kebebasan berpendapat sangat dibatasi sehingga banyak
orang yang kurang dapat mengekspresikan pendapat, balk melalui lisan maupun
tulisan. Setiap pendapat yang akan disampaikan harus mengikuti aturan yang
berlaku, tidak boleh mengandung unsur sindiran. Oleh karenaitu, semua orang yang
akan menyampaikan pendapatnya cenderung mengikuti aturan yang adadengan
mengganti ungkapan-ungkapan yang bernilai makna kasar menjadi lebih halus.
Pada masa sekarang ini Indonesia menganut sistem pers bebas dan aktif. Semua
orang bebas mengungkapkan pendapatnya, baik lewat media tulis ataupun lisan.
Setiap orang dapat dengan bebas mengekspresikan semua yang ingin mereka
sampaikan, bahkan tidak jarang yang menggunakan ungkapan kasar. Ungkapan-
ungkapan tersebut bertujuan memberikan kesan penegasan. Hal tersebut yang

biasa disebut dengan gejala disfemia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini ialah “Bentuk-bentuk difemia apa sgjakah yang terdapat dalam surat

kabar harian fgjar pada edisi 20-25 Oktober 2017?”.



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini ialah mendeskripsikan bentuk difemia apa sgjakah yang terdapat dalam

surat kabar harian fgjar pada edisi 20-25 Oktober 2017.

D. Manfaat Pendlitian

1

a

Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu rujukan
untuk merangsang penelitian linguistik yang berfokus pada penelitian mengenai
disfemia

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian-penelitian
selanjutnya, baik penelitian mengenai makna semantik berupa disfemia maupun
penelitian makna semantik yang lainnya.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penggar dalam menjelaskan
kepada siswa mengenai bentuk kebahasaan disfemia dan penggunaannya,
sehingga siswa dapat memahami dan menggunakannya dengan benar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca menafsirkan

dengan tepat makna yang terkandung dalam penggunaan disfemia.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Hakikat Semantik

Menurut Santoso (2003: 1) idtilah semantik dalam bahasa Inggris
semantics berasal dari bahasa Yunani sema (nomina) yang berarti ,tanda‘ atau
Jlambang”. Bentuk kata kerjanya adadah semaino yang  berarti
~-menandai“  atau ,,melambangkan”. Tanda atau lambang yang dimaksud dalam
istilah itu ialah tanda atau lambang linguistik yang berupa fonem atau fonem-
fonem. Kata bunga yang terdiri dari bunyi [b-u-n-a] melambangkan makna
tertentu; andai sgja ,,bakal buah™. Kata bunga yang terdiri dari bunyi [b-u-n-a]
dan yang bermakna ,,bakal buah™ itulah yang disebut sebagai tanda linguistik.
Berdasarkan pengertian dan asa istilah sebagaimana dikemukakan di atas,
semantik dapat dipahami sebagai bidang linguistik yang mengkai makna
bahasa; mengkaji antara hubungan tanda (signifiant) dan yang ditandai (signifie).

Pendapat |lain menyatakan, semantik semula berasal dari bahasa Y unani
yang mengandung makna to signify atau memaknai. Semantik mengandung
pengertian “studi tentang makna”. Seperti halnya bunyi dan tata bahasa,
komponen makna dalam hal ini juga menduduki tingkatan tertentu. Komponen
bunyi umumnya menduduki tingkat pertama, tata bahasa pada tingkat kedua, dan
komponen makna menduduki tingkat terakhir (Aminuddin, 2001: 15).

Menurut Lehrer (via Pateda, 2001: 6), semantik adalah studi tentang

makna. Semantik merupakan bidang kgian yang sangat luas karena turut



menyinggung aspek-aspek struktur dan fungsi bahasa sehingga dapat
dihubungkan dengan psikologi, filsafat, dan antropologi.

Sebagai cabang linguistik, semantik membahas arti atau makna
(Verhaar, 2008:13). Semantik adalah studi tentang makna. Istilah semantik
diturunkan dari kata Yunani semainein (,bermakna‘ atau ,berarti*). Semantik
adalah cabang linguistik yang bertugas menelaah makna kata, bagaimana mula
bukanya, bagaimana perkembangannya, dan apa sebabnya terjadi perubahan
makna dalam segjarah bahasa (Suwardi, 2008:9).

Dari beberapa pendapat ahli tersebut mengenai makna dari semantik,
dapat disimpulkan bahwa semantik merupakan cabang linguistik yang mengkaji
tentang makna suatu bahasa yang digunakan oleh manusia dalam sebuah
kehidupan. Semantik ini lebih khusus menelaah tentang makna sebuah kata serta

hubungan antara penanda dan petanda.

B. Pengertian Makna

Makna adalah konsep abstrak pengalaman manusia, tetapi bukanlah
pengadaman orang per orang. Makna bersifaa umum dan tidak tertentu
(Wijana, 2008: 13).

Hardiyanto (2008: 19) berpendapat bahwa makna adalah sesuatu yang
berada di luar ujaran itu sendiri atau makna adalah gejala dalam ujaran
(ulterance- internal phenomenon). Makna mencakup berbagai bidang maupun
konteks penggunaan . Kata makna dalam penggunaan nya sering disgjgarkan
pengertiannya dengan arti, gagasan, pikiran, konsep, pesan, pernyataan maksud,

informasi, dan is (Suwandi, 2008:43).



Makna ialah hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang telah
disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti.
Dari batasan pengertian itu dapat diketahui adanya tiga unsur pokok yang
tercakup di dalamnya, yakni (1) makna adalah hasil hubungan antara bahasa
dengan dunia luar, (2) penentuan hubungan terjadi karena kesepakatan para
pemakai, serta (3) perwujudan makna itu dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi sehingga dapat saling dimengerti (Aminuddin, 2001: 53).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa makna adalah sesuatu yang terkandung
dalam sebuah ujaran yang bersifat umum dan berdasarkan kesepakatan para

pemakal bahasa.

C. Agpek-aspek Makna

Aspek makna jika dilihat dari segi terujarnya kata-kata dari pembicara
kepada pendengar dibagi menjadi empat jenis, yaitu pengertian, nilai rasa,
nada, dan maksud.

1. Pengertian

Pengertian disebut juga tema (Pateda, 2001: 91). Ketika orang berbicara,
ia menggunakan kata-kata atau kalimat yang mendukung ide atau pesan yang ia
maksud. Sebaliknya, kalau kita mendengar kawan bicara kita, maka kita akan
mendengar kata-kata yang mengandung ide atau pesan seperti yang dimaksudkan
oleh kawan bicarakita

Pengertian dapat dicapal apabila antara pembicara dan kawan bicara,

antara penulis dan pembaca terdapat kesamaan bahasa. misalnya kalau kita ingin



memberitahukan tentang cuaca, katakanlah hari ini hujan , maka yang pertama-
tama harus ada, yakni pendengar mempunya pengertian tentang satuan-
satuan hari ini, dan hujan. Kalau antar pembicara dan pendengar mempunyai
kesamaan pengertian mengenai satuan-satuan ini , maka pendengar mengerti apa
yang kita maksudkan.

2. Nilai Rasa

Dalam kehidupan sehari-hari kita berhubungan dengan rasa dan perasaan.
Katakanlah, kita dingin, jengkel, terharu, gembira, dan untuk
menggambarkan hal-hal yang berhubungan dengan aspek perasaan tersebut,
kita menggunakan kata-kata yang sesuai (Pateda, 2001: 94).

Nilai rasa adalah perasaan yang dirasakan setiap manusia, baik jengkel,
terharu, gembira, dan lain sebagainya. Misalkan sgja, seseorang berkata, “marilah
kita bergembira atas meninggalnya bapak ini!””. Ungkapan tersebut tidak mungkin
akan digunakan karena dirasa tidak wajar dan tidak sesuai dengan perasaan
penuturnya.

Dalam mengungkapkan perasaan, kita harus menggunakan kata-kata
yang maknanya sesuai dengan perassan yang hendak dikemukakan.
Contohnya sgja kata bangsat kita ucapkan pada orang yang sopan dan tidak
bersalah, pasti telinga orang yang mendengar kata itu akan merah; ia marah. Kata
bangsat dianggap mempunyai makna yang bernilai rasa buruk.

3. Nada

Menurut Shipley (via Pateda, 2001: 94), aspek makna nada adalah

sikap pembicara kepada kawan bicara. Aspek makna yang berhubungan dengan

nada banyak dinyatakan oleh hubungan antara pembicara dengan pendengar,



antara penulis dan pembaca. Yang dimaksud yakni, pembicara telah
mengenal pendengar. Hubungan antara pembicara dan pendengar akan
menentukan sikap yang tercermin dalam kata-kata yang digunakan.

Nada suara turut menentukan makna kata yang digunakan. Ambillah kata
pulang. Kalau seseorang berkata, “Pulang!” kata ini menandakan bahwa
pembicara jengkel atau dalam suasana tidak ramah. Kalau orang berkata,
“Pulang?” itu menandakan bahwa pembicara menyindir. Itu sebabnya makna kata
dapat dilihat dari nada yang menyertainya.

4. Maksud

Aspek makna maksud (intention) merupakan maksud, senang tidak
senang, efek usaha keras yang dilaksanakan (Shipley via Pateda, 2001: 95).
Biasanya kalau kita mengatakan sesuatu memang ada maksud yang kita inginkan.
Apakah kata itu bersifat deklaratif, imperatif, naratif, pedagogis, persuasif,
rekreatif atau politis, semuanya mengandung maksud tertentu. Kalau seseorang
berkata “Hei akan hujan”, pembicara itu mengingatkan pendengar: (i) cepat-cepat
pergi; (ii) bawa payung; (iii) tunda dulu keberangkatan, dan masih ada lagi

kemungkinan maksud yang tersirat.

D. JenisMakna

Berdasarkan para ahli, terdapat beberapa jenis makna. Dari begitu
banyak jenis makna, dapat diambil beberapa jenis makna yang sangat umum.
Jenis-jenis makna tersebut diantaranya, makna leksikal, makna gramatikal, makna
denotatif, makna konotatif, makna lugas, makna kias, makna luas, makna sempit,

makna deskriptif, makna kolokasi, makna ekstens dan makna afektif. Uraian



berikut akan menjelaskan berbagai jenis makna yang telah disebutkan tersebut.
1. MaknaLekskal

Makna leksikal dapat diartikan sebagai makna yang bersifat leksikon,
bersifat leksem, atau bersifat kata. Makna leksikal adalah makna yang sesual
dengan hasil observas alat indera (Chaer, 1990: 62).

Makna leksikal merupakan gambaran yang nyata tentang suatu konsep
seperti yang dilambangkan kata itu. Misalkan sgja kata tikus makna leksikalnya
adalah binatang pengerat yang dapat menyebabkan timbulnya penyakit tifus.
Contoh dalam kalimat Tikus itu mati diterkam kucing, dalam kalimat tesebut yang
dirujuk jelas binatang tikus (Chaer, 1990: 63).

2. Makna Gramatikal

Makna gramatikal atau makna fungsional adalah makna yang muncul
sebaga akibat berfungsinya kata dalam kalimat (Pateda, 2001: 103).
Kata mata mempunya maknaleksika alat indra yang digunakan untuk melihat.
Setelah kata mata ditempatkan dalam kalimat, misalnya. “Hei mana matamu?”
kata mata tidak lagi menunjuk pada alat indra, tetapi menunjuk pada cara bekerja,
cara mengerjakan yang hasilnyatidak baik.

3. Makna Denotatif

Makna denotatif adalah makna polos, makna apa adanya, dan bersifat
objektif. Makna denotatif didasarkan atas penunjuk kan yang lugas pada sesuatu
di luar bahasa atau yang didasarkan pada konvens tertentu. Denotasi adalah
hubungan yang digunakan di dalam tingkat pertama pada sebuah kata yang secara
bebas memegang peranan penting di dalam ujaran (Harimurti 1982: 32).

Makna denotatif menunjuk pada acuan tanpa embel-embel. Makna ini



10

adalah makna yang masih murni dan belum dikenai oleh konteks. Misalkan kata
uang mengandung makna benda kertas atau logam yang digunakan dalam
transaksi jual beli.
4. MaknaKonotatif

Makna konotatif (conotative meaning) adalah makna makna
semua komponen pada kata yang ditambah beberapa nilai yang mendasar yang
biasanya berfungsi menandai (Pateda, 2001: 112). Makna konotatif muncul
sebagai akibat dari asosiasi perasaan pemakai bahasa terhadap kata yang didengar
atau kata yang dibaca. Kata amplop bermakna sampul yang berfungsi sebagai
tempat surat. Dalam praktiknya, banyak muncul penggunaan kata amplop yang
bermakna uang sogok, uang pelicin, dan sebagainya.
5. MaknaLlugas

Makna lugas merupakan makna yang sebenarnya (Hardiyanto, 2008:23).
Makna lugas disebut juga makna langsung, makna yang belum menyimpang atau
belum mengalami penyimpangan, misakan sga kata kembang yang berarti
bunga. Makna kata kembang tersebut disebut maknalugas.
6. MaknaKias

Makna kias adalah penggunaan kata yang maknanya tidak
sebenarnya (Pateda, 2001: 108). Makna kias adaah makna yang sudah tidak
sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.
7. MaknalLuas

Makna luas menunjukkan bahwa makna yang terkandung pada sebuah
kata lebih luas dari yag dipertimbangkan (Pateda, 2001: 120). Sebenarnya, semua

kata yang tergolong kata yang berkonsep, dapat dikatakan memiliki makna luas.
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Dikatakan demikian, sebab apa yang diinformasikan dalam kata tersebut belum
jelas bagi pendengar apalagi bagi pembaca. Kata itu akan jelas sekali
maknanya setelah pendengar atau pembaca mengikuti rangkaian kata
berikutnya. Makna luas ini mengandung maksud bahwa sebuah kata yang sudah
masuk dalam sebuah kalimat akan mempunyai makna yang lebih apabila
pendengar mencermati kalimatnya terlebih dahulu. Setelah pendengar mencermati
kalimatnya, maka akan jelas sekali makna kata yang terkadung di dalamnya.
8. Makna Sempit

Makna sempit merupakan makna yang berwujud sempit pada keseluruhan
ujaran (Pateda, 2001: 126). Dalam bahasa Indonesia urutan kata ahli bahasa. yang
dimaksud bukan semua ahli bahasa yang ada di dunia, tetapi ahli yang bergerak
dalam bidang tertentu, yakni bahasa.
9. MaknaDeskriptif atau Makna Referensial

Makna deskriptif (descriptive meaning) atau makna referensial adalah
makna yang terkandung di dalam setiap kata (Pateda, 2001:125). Makna
referensial adalah makna yang langsung berhubungan dengan acuan yang
ditunjukkan oleh kata. Makna yang ditunjukkan oleh lambang itu sendiri. Apabila
seseorang mengatakan air, makna yang dimaksud adalah sgjenis benda cair yang
digunakan untuk mandi, mencuci atau diminum. Jika seseorang berkata,
“ambillah segelas air,” maka yang dibawa pasti air bukan air jeruk atau air raksa.
Orang mengerti makna kata air, karena itu ia membawa air seperti yang kita
kehendaki.

Makna deskriptif adalah makna yang terkandung dalam kata itu pada

masa sekarang. Makna yang dimaksud adalah makna yang masih berlaku
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sekarang, makna yang berlaku dalam masyarakat pemakai bahasa.
10. Makna Kolokasi

Makna kolokas biasanya berhubungan dengan makna kata dalam
kaitannya dengan makna kata lain yang mempunyai “tempat” yang sama dalam
sebuah fase (ko=sama, bersama; lokasi=tempat). Misalkan kata molek, cantik,
tampan, dan indah. Semua kata tersebut mempunyai makna yang sama, tetapi
penggunaanya tidak boleh tertukar antara yang satu dengan yang lain (Chaer,
1990: 76)

11. Makna Ekstensi

Makna ekstensi (extentional meaning) adalah makna yang mencakup
semuaciri objek atau konsep (Harimurti, 1982: 103). Makna ini mencakup semua
konsep yang ada pada kata. Makna ekstenss mencakup semua makna atau
kemungkinan makna yang muncul dalam kata.

Kata ayah dapat dimaknakan: (i) orang tua anak; (ii) laki-laki; (iii) telah
beristri; (iv) sebagai kepala rumah tangga, dan sebagainya. Setiap kata
dapat diuraikan komponen-komponen maknanya. Semua komponen yang
membentuk pemahaman kita tentang kata tersebut, itulah makna ekstensinya.

12. Makna Afektif

Menurut Chaer (1990: 75), makna afektif berkenaan dengan perasaan
pembicara pemakal bahasa secara pribadi, baik terhadap lawan bicara maupun
terhadap objek yang dibicarakan. Makna afektif |ebih terasa secara lisan daripada
tertulis. Contoh penggunaan makna afektif adalah sebagai berikut.

a. Tutup mulut kalian!”, bentaknya kepada kami

b. “coba, mohon diam sebentar!”, katanya kepada anak-anak itu.
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E. Perubahan Makna

Makna sebuah kata secara sinkronik tidak akan berubah, tetapi secara
diakronik ada kemungkinan dapat berubah. Dalam waktu yang relatif lama ada
kemungkinan makna sebuah kata akan berubah. Perubahan maknaini disebabkan
oleh beberapa faktor yang antaralain (Chaer, 1995: 132-140).
1. Perkembangan dalam Bidang IImu dan Teknologi

Adanya perkembangan konsep keillmuan dan teknologi dapat
menyebabkan sebuah kata yang semula maknanya A menjadi bermakna B atau C
(Chaer, 1995: 132). Kata sastra pada mulanya bermakna ,.tulisan, huruf*; lalu
berubah menjadi bermakna ,,bacaan; kemudian berubah lagi menjadi bermakna
»buku yang baik isinya dan baik pula dengan bahasa“. selanjutnya, berkembang
lagi menjadi ,karya bahasa yang bersifat imaginatif dan kreatif*. Perubahan
makna kata sastra itu dikarenakan berkembangnya atau berubahnya konsep
tentang sastraitu di dalam ilmu susastra.
2. Perkembangan Sosial Budaya

Perkembangan dalam masyarakat berkenaan dengan sikap sosia dan
budaya, juga menyebabkan terjadinya perubahan makna (Chaer, 1995: 133). Kata
saudara pada mulanya berarti ,seperut, atau , orang yang dilahirkan dari
kandungan yang sama”; tetapi kini, saudara digunakan juga untuk menyebut
orang lain, sebaga kata sapaan, yang diperkirakan sedergat, baik usia maupun
kedudukan sosial.
3. Perkembangan Penggunaan Kata

Setiap bidang kegiatan atau keilmuan biasanya mempunyai
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sejumlah kosakata yang berkenaan dengan bidangnya. Umpamanya dalam bidang
pertanian ditemukan kosakata seperti menggarap, menuai, pupuk, dan seterusnya.
Kata menggarap digunakan juga dalam bidang lain dengan makna ,,mengerjakan,
membuat”, seperti menggarap skripsi, menggarap naskah drama, dan
menggarap rancangan undang-undang lalu lintas.
4. Pertukaran Tanggapan Indra

Alat indra mempunyai fungsi masing-masing untuk menangkap gejala-
ggala yang terjadi di dunia. Misalnya, rasa getir, panas, dan asin ditangkap alat
indra perasa, yaitu lidah. Dalam perkembangannya penggunaan bahasa banyak
terjadi pertukaran penggunaan aat indra untuk menangkap gejala yang terjadi di
sekitar manusia itu. Misalnya, rasa pedas yang seharusnya ditangkap oleh indra
perasa lidah menjadi ditangkap oleh alat indra pendengar telinga, seperti dalam
ujaran kata-katanya sangat pedas. Perubahan tanggapan indra ini disebut dengan
istilah sinestesia. Berikut adalah contoh penggunaannya dalam kalimat
(Chaer, 1995: 137).

“Warnanya teduh Suaranya berat sekali Kedengarannya memang nikmat.”
5. Adanya Asosias

Menurut Chaer (1995: 135), asosias adalah hubungan antara sebuah
bentuk ujaran dengan sesuatu yang lain yang berkenaan dengan bentuk ujaran itu.
Umpamanya kata amplop, makna amplop sebenarnya adalah ,,sampul surat™;
tetapi berbeda maknanya jika dalam kalimat berikut.

““Supaya urusan cepat beres, beri saja amplop.”

Makna kata amplop dalam kalimat di atas adalah “uang sogok”.
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6. Perbedaan Tanggapan

Perubahan tanggapan ini bersifat merosot (peyoratif) dan menaik
(amelioratif) kata bini dianggap memiliki nilai rasa yang lebih rendah (peyoratif)
dibanding dengan kataistri yang bernilai rasalebih tinggi (amelioratif).
7. Adanya Penyingkatan

Dalam penggunaan bahasa di kalangan masyarakat banyak ditemukan
penggunaan penyingkatan. Faktor penyingkatan ini tidak merubah makna yang
dikandung. Orang cenderung lebih senang menggunakan kata singkatan tersebut
dibandingkan dengan bentuk panjangnya. Misalkan sgja kata mendikbud, tilang,
satpam, dan seterusnya.
8. Pengembangan Istilah

Peristiva pengembangan peristilahan dapat menyebabkan perubahan
makna. Kata papan yang sebelumnya bermakna ,,lempeng kayu (atau besi)*

sekarang digunakan untuk makna ,,perumahan” (via Santoso, 2003: 45).

F. Disfemia

Materi yang termasuk ke dalam disfemia, diantaranya pengertian disfemia,
bentuk disfemia, dan penggunaan disfemia. Berikut adalah penjelasan dari ketiga
materi tersebut.

1. Pengertian Disfemia

Disfemisme berasal dari bahasa Yunani dys atau dus (bad, abnormal,

difficult = bahasa Inggris) yang berarti ,buruk”, adalah kebalikan dari

eufemisme, lebih lanjut berarti menggunakan kata-kata yang bermakna kasar atau
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mengungkapkan sesuatu yang bukan sebenarnya. Sesuai dengan pendapat Chaer
(2007: 145) disfemia atau disfemisme adaah penggunaan bentuk-bentuk
kebahasaan yang memiliki nilai rasa tidak sopan atau ditabukan (Wijana, 2008:
96).

Disfemisme adalah usaha untuk mengganti kata-kata yang bermakna
halus atau biasa dengan kata-kata yang bermakna kasar (Chaer, 1995: 144).
Disfemia merupakan kebalikan dari ufemia ialah pengasaran, yaitu penggunaan
kata atau ungkapan yang lebih kasar dari pada kata atau ungkapan tertentu.

Chaer (2007: 315), menyatakan penggunaan disfemia senggja
dilakukan untuk mencapai efek pembicaraan menjadi lebih tegas. Disfemia
dipaka karena berbagal alasan, biasanya digunakan untuk menunjukan
kegiengkelan atau dilakukan orang dalam situasi yang tidak ramah. Kata kalah
dipandang lebih baik daripada ungkapan masuk kotak. Oleh karena itu, untuk
mengungkapkan rasa jengkel atau kesal orang lebih suka menggunakan ungkapan
masuk kotak. Penggunaan kata membobol gawang, merumput, mendepak,
dinomerduakan, dan dipecundangi sering dimaksudkan untuk menunjukkan rasa
kasar dalam penggunaan bahasa (Santoso, 2003: 46).

Dapat diartikan bahwa disfemia merupakan antonim dari eufemisme, yaitu
mengubah ungkapan halus menjadi ungkapan kasar dan digunakan untuk
mengungkapan rasa tidak senang. Usaha atau gejala pengasaran ini biasanya
dilakukan orang dalam situasi yang tidak ramah atau untuk menunjukkan
kgiengkelan, misalnya kata mencaplok digunakan untuk menyatakan
makna ,mengambil dengan begitu sga‘, seperti dalam kaimat dengan

seenaknya Israel mencaplok wilayah Mesir, kata beringas dipaka untuk
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menyatakan makna ,,garang dan liar”, seperti dalam kalimat sewaktu terjadi
kerusuhan di Solo beberapa tahun lalu, ia juga terjun ke lapangan menghadapi
ribuan massa yang beringas, dan menjarah.

Disfemia bersinonim dengan ungkapan-ungkapan yang menyakitkan hati,
menjijikan, kasar atau tidak sopan, vulgar, tabu, dan tidak senonoh. Dengan
demikian disfemia erat kaitannya dengan nilai rasa, yaitu makna yang dibawa
oleh suatu kata (Rifai, 2012: 51).

Kesimpulan dari beberapa pengertian tentang disfemia adalah bahwa
disfemia merupakan penggunaan kata-kata kasar dan bernilai rasa kurang sopan,
menyakitkan, vulgar, tabu, dan tidak senonoh. Penggunaan kata-kata tersebut
untuk mengganti ungkapan-ungkapan yang bernilai rasa lebih halus. Kata-kata
berdisfemia ini biasanya muncul dalam situasi yang tidak ramah, biasanya untuk
mengungkapkan kekesal an atau kejengkelan.

2. Bentuk Kebahasaan Disfemia

Bentuk kebahasaan disfemia menurut Chaer (1995: 144) dibagi menjadi
tiga jenis, kata, frase, dan ungkapan. Berikut adalah penjelasan dari masing-
masing jenis disfemia.

a. Kata

Kata (Chaer, 2007: 162) adalah satuan bahasa yang memiliki satu
pengertian. Batasan kata ada dua hal, yakni setigp kata mempunya susunan
fonem yang urutannya tetap dan tidak berubah, serta tidak dapat diselang atau
disdlipi fonem lain. Sependapat dengan Chaer, Ramlan (1987 34) menyebutkan
bahwa kata ialah satuan bebas yang paling kecil, atau dengan kata lain, setiap

satuan bebas merupakan kata.
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Kata terdiri dari dua macam satuan, yaitu satuan fonologik dan satuan
gramatikal. Sebagai satuan gramatik, kata terdiri dari satu atau beberapa morfem
(Ramlan, via Tarigan 2009: 7). Satuan-satuan seperti, rumah, duduk, penduduk,
kedudukan, = mencampuradukkan, pertanggungjawaban, dan sebagainya
merupakan kata karena masing-masing merupakan satu satuan bebas.

Jadi, kata merupakan satuan bahasa yang paling kecil dan memiliki
satu pengertian. Semua morfem yang menyatu jadi satu dengan kata lain makan
bentuk jadiannya bisa disebut dengan kata. Seperti morfem —an melekat pada kata
gerak makan menjadi gerakan, bentuk gerakan dapat dikatakan sebuah kata
wal aupun disusun oleh dua morfem.

b. Frasa

Frasa merupakan satuan gramatikal yang dibentuk dari dua buah kata atau
lebih; dan mengisi salah satu fungsi sintaksis yang berupa subjek, predikat, objek,
dan keterangan (Chaer, 2002: 39).

Menurut Rusyana dan Syamsuri (via Arifin dkk, 2008: 4), frasa adalah
satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat nonprediktif atau satu
konstruks ketatabahasaan yang terdiri atas dua kata atau lebih.

Frasa merupakan satuan linguistik yang secara potensiad merupakan
gabungan dua kata atau lebih, yang tidak mempunyai ciri-ciri klausa atau yang
tidak melampaui batas subjek atau predikat, bersifat nonprediktif (Tarigan, 2009:
95).

Rahardi (2009: 67 ) berpendapat, frasa atau kelompok kata merupakan
satuan gramatikal yang berupa gabungan kata dan gabungan kata itu

bersifat nonprediktif. Jadi, dalam kelompok kata itu tidak akan ditemukan adanya
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fungsi predikat seperti halnya dalam kalimat.
c. Ungkapan

Chaer (1995:48) mencontohkan bentuk pemakaian disfemia yang berupa
ungkapan masuk kotak dalam kalimat: Liem Swie King sudah masuk kotak.
Ungkapan masuk kotak merupakan disfemia untuk menggantikan kata kal ah.

Berdasarkan contoh-contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa
bentuk pemakain disfemisme dapat berupa kata, frasa dan ungkapan.

3. Penggunaan Disfemia

Menurut Chaer (1995: 145) disfemia digunakan biasanya untuk
menunjukkan keengkelan atau dilakukan orang pada situasi yang tidak ramah
serta menarik perhatian orang lain. Misalnya, kata disinggahi adalah kata biasa
yang bersifat lugas, lalu diganti dalam disfemia dengan kata disanggong seperti
dalam kalimat bukan hanya kantor yang disanggong aparat, ternyata
sgumlah studio foto tempat saya mencuci dan mencetak telah juga dijaga
petugas. Selain itu, disfemia menjadikan sesuatu terdengar lebih buruk atau lebih
jelek.

Disfemisme juga digunakan untuk lebih memberikan tekanan, tetapi tanpa
terasa kekerasannya (Chaer, 1995: 146). Misalnya kata menggondol yang biasa
dipaka untuk binatang, seperti pada anjing menggondol tulang. Namun
demikian, kata menggondol juga dipakai dalam kalimat korban merugi
sekitar 600 ribu karena empat buah tabung gas miliknya telah raib
digondol maling. Kata digondol tidak tepat dipakai dalam konteks kalimat di
atas sebab kata tersebut merupakan penggunaan disfemiayang hanya dipakai

untuk hewan.
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Chaer (1995: 315) menambahkan lagi, "Usaha untuk mengasarkan atau
disfemisme sengaja dilakukan untuk mencapai efek pembicaraan menjadi tegas”.
Misalnya kata merusak diganti dengan kata membobol, kata diambil maling
diganti dengan kata digondol maling, kata diguncang isu diganti dengan kata
digoyang isu.

Dengan demikian dapat ditarik kessimpulan bahwa disfemia digunakan di
tengah masyarakat karena alasan-alasan tertentu, seperti menarik perhatian para
pembaca, untuk mencapai efek pembicaraan menjadi tegas atau untuk
menguatkan makna. Selain itu, disfemia juga digunakan untuk mengungkapkan
kemarahan, seperti melepaskan kekesalah hati, kekecewaan, frustasi, dan

rasabenci atau tidak suka.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagal cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Penelitian ini menggunakan ancangan semantik. Dengan adanya ancangan
tersebut maka metode yang digunakan untuk menganaisis adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam
penelitian dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada

saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.

B. Definisi Istilah

1. Disfemia
Usaha untuk mengganti kata yang maknanya halus dengan kata yang
maknanya kasar. (Chaer, 1995: 144).

2. Surat Kabar
Suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada
kertas yang berbiaya rendah yang berisi berita-berita terkini dalam berbagi

topik.
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3. Kata
Satuan bahasa yang memiliki satu pengertian. (Chaer, 2007: 162).

4. Frasa
Satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat nonprediktif atau
satu konstruksi ketatabahasaan yang terdiri atas dua kata atau lebih. (Via
Arifin dkk, 2008: 4).

5. Ungkapan
Gabungan kata yang maknanya sudah menyatu dan tidak ditafsirkan dengan

makna unsur yang membentuknya.

C. Datadan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah kata-kata yang terdapat pada surat kabar
harian fgjar yang kemudian di analisis dengan cara deskriptif. Sumber data yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah surat kabar harian fajar.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mencatat dokumen.
Salah satu teknik pengumpulan data yang bersifat noninteraktif adalah mencatat
dokumen atau arsip. Teknik mencatat dokumen dipilih karena sumber data dalam
penelitian ini berupa dokumen yakni kata-kata yang terdapat pada surat kabar

harian fgjar.
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Data dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang di dalamnya
ditengarai terdapat bentuk penggunaan  disfemia. Selanjutnya kalimat-kaimat
tersebut dideskripsikan atau dituliskan dalam bentuk tabel dengan mendaftar atau

mengurutkan sesuai dengan urutan terbit.

E. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penélitian ini
adalah teknik deskriptif kualitatif. Penelitian ini berusaha menganaisis
penggunaan  disfemia yang terdapat dalam surat kabar harian fagar dan
dilanjutkan dengan analisis terhadap data yang diperoleh. Pendlitian ini akan

mengklasifikasikan data berdasarkan bentuk disfemia.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis, bentuk disfemia yang ditemukan dalam surat
kabar harian fgjar pada edisi 20-25 oktober 2017 adalah sebagai berikut:
1. Kata

Disfemia yang mempunyai bentuk kebahasaan berupa kata dapat dilihat
dalam data berikut:

a. Pembangunan jalan tol di jl. Pettarani bakal di kebut.

Dalam konteks kalimat @) kata kebut merupakan bentuk disfemia dari kata
dipercepat. Kata kebut dianggap tidak tepat penggunaanya dalam kalimat tersebut
karena mengandung konotas tidak tepat. Kata kebut dalam KBBI (Depdiknas,
2017) memiliki arti menghilangkan debu dengan bulu ayam. Kata yang
seharusnya digunakan dalam konteks kalimat a) adalah kata dipercepat yang
memiliki nilai rasalebih halus dan sopan.

b. Tukang cukur diduga cabuli pelajar.

Kata cabuli yang terdapat dalam konteks kalimat b) merupakan bentuk
disfemia dari kata tindak asusila. Kata cabuli dianggap kasar untuk digunakan
dalam konteks kalimat b) karena memiliki arti yang keji dan kotor yang berkaitan
dengan kehormatan perempuan. Kata cabuli daam KBBI (Depdiknas, 2017)
memiliki arti mencemari kehormatan perempuan, memperkosa atau melanggar
hak. Dan kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat b) adalah kata

tindak asusila yang dianggap |ebih sopan digunakan.
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c. Penyebar hoaks sama denganiblis.

Penggunaan kata iblis dalam konteks kalimat c) merupakan bentuk
disfemia dari kata syaitan. Kata iblis dianggap kasar untuk digunakan dalam
konteks kalimat c) karena merupakan sebutan untuk makhluk halus yang
menyesatkan manusia. Di dalam KBBI (Depdiknas, 2017) kata iblis memiliki arti
makhluk halus yang selau berusaha menyesatkan manusia dari petunjuk tuhannya.
Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat c) adalah kata syaitan,
meskipun memiliki arti yang tidak jauh berbeda namun penggunaannya dianggap
lebih sopan.

d. Ferdinand Snaga cs harus tampil lebih trengginas saat menjamu Persiba

di Stadion Andi Mattalatta, selasa, 24 oktober .

Bentuk penggunaan disfemia trengginas dalam konteks kalimat d)
merupakan bentuk disfemia dari kata lincah. Kata trengginas penggunaannya
dianggap kasar mengandung konotasi kasar karena kata tersebut identik atau biasa
dipakai untuk menyebut suatu kondisi yang sangat menyeramkan. Kata
trengginas daam KBBI (Depdiknas, 2017) memiliki arti lincah dan terampil.
Kata trengginas dianggap berkonotas kasar karena ada kata yang lebih halus
digunakan daripada kata itu yakni lincah.

e. THM ilegal ganggu sekolah dan ibadah.

Katailegal dalam konteks kalimat €) merupakan bentuk disfemia dari kata
tidak sah. Kata ilegal dianggap kasar dalam penggunaannya karena berhubungan
dengan sesuatu hal yang dianggap haram, kiar, palsu dan terlarang. Dalam KBBI

(Depdiknas, 2017) kata ilegal memiliki arti tidak menurut hukum. Kata yang
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seharusnya digunakan dalam konteks kalimat €) adalah kata tidak sah yang
dianggap lebih sopan pengggunaannya.
f. Juara bertahan Chelsea sedang diterpa Krisis serius.

Penggunaan kata krisis dalam konteks kalimat f) merupakan bentuk
disfemia dari kata keadaan berbahaya. Penggunaan kata krisis tidak tepat dalam
kalimat tersebut karena mengandung konotasi tidak tepat. Berdasarkan KBBI
(Depdiknas, 2017) kata krisis memiliki arti keadaan yang berbahaya, parah sekali,
dan keadaan suram. Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat f)
adal ah kata keadaan berbahaya yang dianggap |ebih tepat.

g. Pengunjung terjebak nostalgia bersama Katon Bagaskara.

Kata terjebak dalam konteks kalimat g) merupakan bentuk disfemia dari
kata kena perangkap. Kata terjebak dianggap kurang tepat digunakan dalam
konteks kalimat g) karena mengandung konotasi tidak tepat. Kata terjebak dalam
KBBI (Depdiknas, 2017) memiliki arti kena jebak. Kata yang seharusnya
digunakan dalam konteks kalimat g) adalah kata terperangkap yang dianggap
memiliki rasalebih halus dan sopan.

h. Sapapun pemenang duel ini, mereka dipastikan akan menjadi pemuncak
klasemen.

Kata duel dalam konteks kalimat h) merupakan bentuk disfemia dari kata
pertandingan. Penggunaan kata duel dalam konteks kalimat h) dianggap tidak
tepat karena memiliki konotasi yang tidak. Dalam KBBI (Depdiknas, 2017) kata
duel memiliki arti perkelahian antara dua orang untuk menyelesaikan persoalan.
Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat h) adalah kata

pertandingan yang memiliki rasalebih halus dan sopan.
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i. Banyak kebobolan lahir dari proses set piece.

Penggunaan kata kebobolan dalam konteks kalimat 1) merupakan bentuk
disfemia dari kata tertembus. Kata kebobolan dianggap tidak tepat digunakan
dalam konteks kalimat i) karena memiliki konotasi yang tidak tepat. Kata
kebobolan dalam KBBI (Depdiknas, 2017) memiliki arti tertembus, kecurian dan
kemasukan pencuri. Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat i)
adal ah kata kemasukan yang memiliki rasalebih halus dan sopan.

j. Sebab, laga away kontra Madura United di stadion Bangkalan, senin, 23
oktober, ditunda.

Kata kontra dalam konteks kalimat j) merupakan bentuk disfemia dari
kata melawan. Penggunaan kata kontra dalam konteks kalimat j) dianggap kasar
karena mengandung konotasi tidak tepat. Berdasarkan KBBI (Depdiknas, 2017)
kata kontra memiliki arti keadaan tidak setuju, dan keadaan menentang. Kata
yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat j) adalah kata melawan yang
memiliki rasalebih halus dan sopan.

k. Tiga poin tak bisa ditawar the blues dipekan kesembilan premier league.

Kata tawar dalam konteks kalimat k) merupakan bentuk disfemia dari
kata hambar. Penggunaan kata tawar dalam konteks kalimat k) dianggap kurang
tepat karena penggunaan kata tawar yang biasanya digunakan untuk mencicipi
rasa dari makanan atau minuman. Kata tawar biasa pula digunakan dalam
transaks jual beli. Dalam KBBI (Depdiknas, 2017) kata tawar memiliki arti tidak
ada rasa. Kara yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat k) adalah kata

dilewatkan.
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|.  Sulsel krisis stok darah.

Penggunaan katakrisis dalam konteks kalimat |) merupakan disfemia dari
kata keadaan berbahaya. Penggunaan kata krisis tidak tepat dalam kalimat
tersebut karena mengandung konotasi tidak tepat. Berdasarkan KBBI (Depdiknas,
2017) kata krisis memiliki arti keadaan yang berbahaya, parah sekali, dan
keadaan suram. Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat 1) adalah
kata kekurangan yang dianggap |ebih tepat.

m. FlexiMax dongkrak dana murah.

Kata dongkrak dalam konteks kalimat m) adalah bentuk disfemia dari
kata menaikkan. Penggunaan kata dongkrak dalam konteks kalimat m) dianggap
kurang tepat karena kata dongkrak biasanya berkaitan dengan pekerjaan
memperbaiki mobil. Kata dongrak dalam KBBI (Depdiknas, 2017) memiliki arti
alat untuk mengumpil atau menaikkan mobil. Kata yang seharusnya digunakan
dalam konteks kalimat m) adalah kata menaikkan yang memiliki rasa lebih halus
dan sopan.

n. Gagal endus bom, CIA pecat anjing K9.

Kata endus dalam konteks kalimat n) adalah bentuk disfemia dari kata
mencium. Kata endus dianggap tidak tepat digunakan dalam konteks kalimat n)
karena memiliki konotasi tidak tepat. Kata endus dalam KBBI (Depdiknas, 2017)
memiliki arti mencium bau. Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks
kalimat n) adalah kata mencium yang dianggap memiliki rasalebih halus.

0. Tipu warga dengan modus gandakan uang.
Penggunaan kata modus dalam konteks kalimat 0) merupakan bentuk

disfemia dari kata cara. Penggunaan kata modus dianggap tidak tepat karena
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memiliki konotasi tidak tepat. Berdasarkan KBBI (Depdiknas, 2017) kata modus
memiliki arti cara. Jadi, kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat
0) adalah kata cara yang memiliki rasalebih halus dan sopan.

p. Air keruh PDAM jadi sorotan.

Kata sorotan dalam konteks kalimat p) merupakan bentuk disfemia dari
kata perhatian. Penggunaan kata sorotan dalam konteks kalimat p) dianggap
kasar karena memiliki artian pandangan sinis terhadap pihak PDAM. Dalam
(Depdiknas, 2017) KBBI kata sorotan memiliki arti pancaran, sinaram, dan
perhatian. Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat p) adalah kata
perhatian yang dianggap memiliki rasalebih halusdan sopan.

g. Bangsa yang alpa membaca adalah mangsa bagi masa depan.

Kata mangsa dalam konteks kalimat ) merupakan bentuk disfemia dari
kata incaran. Penggunaan kata mangsa dalam konteks kalimat q) dianggap tidak
tepat karena panggunaan kata makna biasanya berkaitan dengan perihal binatang.
Kata mangsa dalam KBBI (Depdiknas, 2017) memiliki arti binatang yang
menjadi makanan binatang buas. Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks
kalimat g) adalah kata incaran yang dianggap memiliki rasalebih halus dan sopan.

r. Sanksinya tutup.

Kata sanksi dalam konteks kalimat r) merupakan bentuk disfemia dari
kata hukuman. Penggunaan kata sanks dalam konteks kalimat r) dianggap kasar
karena memiliki konotasi tidak tepat. Berdasarkan KBBI (Depdiknas, 2017) kata
sanksi memiliki arti tanggungan untuk memaksa orang menepati perjanjian. Kata
yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat r) adalah kata hukuman yang

dianggap memiliki rasa halus dan sopan.
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s. Gatot ditolak masuk oleh US Costum and Border Protection (CBP),
melalui maskapai Emirates.

Kata ditolak dalam konteks kalimat s) merupakan bentuk disfemia dari
kata dorong. Penggunaan kata ditolak dalam konteks kalimat s) dianggap kurang
tepat karena menimbulkan konotas tidak tepat. Berdsarkan KBBI (Depdiknas,
2017) kata tolak memiliki arti sorong, dorong. Kata yang seharusnya digunakan
dalam konteks kalimat s) adalah kata dilarang karena dianggap memiliki rasa
lebih halus dan sopan.

t. Tentara Desersi tewas dikapal.

Kata tewas dalam konteks kalimat t) merupakan bentuk disfemia dari kata
gugur. Penggunaan kata tewas dalam konteks kalimat t) dianggap kasar karena
objek dari konteks kalimat t) merupakan manusia sehingga penggunaan kata
tewas dianggap tidak tepat. Kata tewas dalam KBBI (Depdiknas, 2017) memiliki
arti mati. Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat t) adalah kata
gugur yang dianggap memiliki rasalebih halus dan sopan.

u. 1SSbantai 116 warga sipil.

Kata bantai dalam konteks kalimat u) merupakan bentuk disfemia dari
kata membunuh. Penggunaan kata bantai dalam konteks kalimat u) dianggap
kasar karena kata bantai berkaitan dengan perihal binatang. Kata bantai dalam
KBBI (Depdiknas, 2017) memiliki arti daging binatang yang disembelih. Kata
yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat t) adal ah kata membunuh yang

dianggap memiliki rasalebih halus dan sopan.
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v. Inter Milan berkesempatan mencicipi Capodlista tengah pekan ini.

Kata mencicipi dalam konteks kalimat v) merupakan bentuk disfemia dari
kata menyantap. Penggunaan kata mencicipi dalam konteks kalimat v) dianggap
kurang tepat karena terdapat konotasi yang tidak tepat. Kata mencicipi biasanya
berkaitan dengan perihal untuk mengetahui rasa dari makanan. dalam KBBI
(Depdiknas, 2017) kata mencicipi memiliki arti menjilat dan mengecap makanan
untuk mengetahui rasa. Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat
v) adalah kata merasakan yang dianggap |ebih tepat digunakan.

w. Delapan laga terakhir kontra Persiba di stadion Andi Mattalatta, PSVI
menang tujuh kali dan sekali kalah.

Kata kontra dalam konteks kalimat w) merupakan bentuk disfemia dari
kata melawan. Penggunaan kata kontra dalam konteks kalimat w) dianggap kasar
karena mengandung konotasi tidak tepat. Berdasarkan KBBI (Depdiknas, 2017)
kata kontra memiliki arti keadaan tidak setuju, dan keadaan menentang. Kata
yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat w) adalah kata melawan yang
memiliki rasalebih halus dan sopan.

X. Impor kokon, gairahkan industri.

Kata bergairah dalam konteks kalimat x) merupakan bentuk disfemia dari
kata membangkitkan keinginan. Bentuk penggunaan disfemia bergairah pada
konteks kalimat x) mengandung konotas tidak pantas karena kata tersebut tidak
sesuai konteks penggunaannya. Kata ber gairah lebih identik dengan sesuatu yang
berkaitan dengan hubungan seksual, sehingga pemakaian disfemia tersebut tidak
pantas yang dapat dilihat dari konteksnya bahwa itu berhubungan mengenai

kepemimpinan bukan hubungan seksual. Kata yang seharusnya digunakan dalam
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konteks kalimat x) adalah kata membangkitkan keinginan yang dianggap
memiliki rasalebih halus dan sopan.
y. Tersangka terorisme itu ditangkap di Desa Timampu, Kec. Towuti, Kab,

Luwu Timur, selasa 24 oktober.

Kata ter sangka dalam konteks kalimat y) merupakan bentuk disfemia dari
kata terduga. Penggunaan kata tersangka dalam konteks kalimat y) dianggap
kasar karena menimbulkan konotasi yang tidak tepat. Kata tersangka dalam
KBBI(Depdiknas, 2017) memiliki arti terduga, tertuduh, tertuding, terdakwa, dan
terkira. Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat y) adalah kata
terduga yang dianggap memiliki rasalebih halus dan sopan.

Z. Serangan pesawat tewaskan 22 warga Suriah.

Katatewas dalam konteks kalimat z) merupakan bentuk disfemia dari kata
gugur. Penggunaan kata tewas dalam konteks kalimat z) dianggap kasar karena
objek dari konteks kalimat z) merupakan manusia sehingga penggunaan kata
tewas dianggap tidak tepat. Kata tewas dalam KBBI (Depdiknas, 2017) memiliki
arti mati. Kata yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat z) adalah kata
gugur yang dianggap memiliki rasalebih halus dan sopan.

2. Frasa

Disfemia yang mempunyai bentuk kebahasaan berupa frasa dapat dilihat
dalam data berikut:

a. Kapten timnas argentina itu mengoyak gawang klub yunani itu dimenit
ke-61 melalui tendangan bebas kaki kirinya.

Frasa mengoyak gawang dalam konteks kalimat a) merupakan bentuk

disfemia dari frasa merobek gawang. Penggunaan frasa mengoyak gawang
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dianggap tidak tepat karena menimbulkan konotasi tidak tepat. Kata mengoyak
biasanya dikaitkan dengan suatu pekerjaan yang di dalamnya terdapat aktivitas
mencabi ataupun merobek sesuatu. Frasa yang seharusnya digunakan dalam
konteks kalimat a) adalah frase merobek gawang karena dianggap memiliki rasa
halus dan sopan.

b. Menyapu bersih delapan laga awal, Napoli sgjauh ini menjadi penguasa

serie A dengan poin 24.

Frasa menyapu bersih dalam konteks kalimat b) merupakan bentuk
disfemia dari frase kemenangan lengkap. Penggunaan frasa menyapu bersih
dianggap kurang tepat dalam konteks kalimat b) karena penggunaan frasa tersebut
biasanya berkaitan dengan pekerjaan membersihkan sesuatu yang kelihatan kotor.
Frasa menyapu bersih memiliki arti kemenangan lengkap atau luar biasa. Frasa
yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat b) adalah frasa kemenangan
luar biasa yang dianggap lebih halus dan sopan.

c. Gelar perkara, polres Gowa terbakar.

Frasagelar perkara dalam konteks kalimat ¢) merupakan bentuk disfemia
dari frasa reka kejadian. Penggunaan frasa gelar perkara dalam konteks kalimat
c) dianggap tidak tepat karena menimbulkan konotasi yang tidak tetap. Frasa
gelar perkara memiliki arti bagian dari proses dan sistem peradilan pidana
terpadu. Frasa yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat c¢) adalah frasa

reka kejadian yang dianggap |ebih halus dan sopan.
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3. Ungkapan
Disfemia yang mempunyai bentuk kebahasaan berupa frase dapat dilihat
dalam data berikut:
a. Timtamu mencetak gol hiburan melalui Nikolaou di akhir pertandingan.
Penggunaan ungkapan gol hiburan dalam konteks kalimat a) dianggap
kasar karena menimbulkan kesan menyindir. Ungkapan gol hiburan memiliki arti
sebuah gol yang dicetak oleh tim yang kalah diakhir prtandingan yang tidak
berpengaruh pada hasil. Ungkapan yang seharusnya digunakan dalam konteks
kalimat a) adalah ungkapan gol balasan yang memiliki rasalebih halus dan sopan.
b. Harry Kane menjadi mimpi buruk liverpool di Wembley stadium
Penggunaan ungkapan mimpi buruk dalam konteks kalimat b) dianggap
tidak tepat karena menimbulkan konotasi tidak tepat. Uangkapan mimpi buruk
merupakan kondisi yang menyebabkan seseorang diliputi oleh perasaan cemas,
tertekan, bahkan teror yang kuat saat seseorang tidur.
c. Due panas premier league tersaji saat tottenham hotspur kedatangan
tamunya liverpool di wembley, minggu malam nanti.
Penggunaan ungkapan duel panas dalam konteks kalimat ¢) merupakan disfemia
dari ungkapan pertandingan besar. Penggunaan ungkapan duel panas dalam
konteks kalimat c) dianggap tidak tepat karena menimbulkan konotasi yang tidak
tepat. Penggunaan kata panas pada ungkapan dalam konteks kalimat c) biasanya
digunakan untuk mengungkapkan keadaan cuaca ataupun ha yang berhubungan
dengan api. Ungkapan yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat c)

adalah pertandingan besar yang dianggap lebih halus dan sopan.
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B. Pembahasan

Bentuk kebahasaan disfemia menurut Chaer (1995: 144) dibagi menjadi
tiga jenis, kata, frasa, dan ungkapan. Berikut adalah penjelasan dari masing-
masing jenis disfemia.

1. Kata

Kata (Chaer, 2007 162) adalah satuan bahasa yang memiliki satu
pengertian. Batasan kata ada dua hal, yakni setiap kata mempunyai susunan
fonem yang urutannya tetap dan tidak berubah, serta tidak dapat diselang atau
diselipi fonem lain. Sependapat dengan Chaer, Ramlan (1987: 34) menyebutkan
bahwa kata ialah satuan bebas yang paling kecil, atau dengan kata lain, setiap
satuan bebas merupakan kata. Disfemia yang mempunyai bentuk kebahasaan
berupa kata dapat dilihat dalam data berikut:

a. ““Pembangunan jalan tol di jl. Pettarani bakal di kebut.”

Dalam konteks kalimat di atas kata kebut merupakan bentuk disfemia dari
kata dipercepat. Kata kebut dianggap tidak tepat penggunaanya dalam kalimat
tersebut karena mengandung konotas tidak tepat. Kata kebut dalam KBBI
memiliki arti menghilangkan debu dengan bulu ayam. Kata yang seharusnya
digunakan dalam konteks kalimat a) adalah kata dipercepat yang memiliki nilai
rasa lebih halus dan sopan. Selain penggunaan disfemia yang penggunaanya tidak
tepat karena menimbulkan konotas tidak tepat terdapat pula disfemia yang
penggunaanya dianggap kasar, contonya terdapat dalam kalimat berikut:

b. “Tukang cukur diduga cabuli pelajar.”

Kata cabuli yang terdapat dalam konteks kalimat b) merupakan bentuk

disfemia dari kata tindak asusila. Kata cabuli dianggap kasar untuk digunakan
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dalam konteks kalimat b) karena memiliki arti yang keji dan kotor yang berkaitan
dengan kehormatan perempuan. Kata cabuli dalam KBBI memiliki arti
mencemari kehormatan perempuan, memperkosa atau melanggar hak. Dan kata
yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat b) adalah kata tindak asusila
yang dianggap |ebih sopan digunakan.

2. Frasa

Rahardi (2009: 67 ) berpendapat, frasa atau kelompok kata merupakan
satuan gramatikal yang berupa gabungan kata dan gabungan kata itu
bersifat nonprediktif. Jadi, dalam kelompok kata itu tidak akan ditemukan adanya
fungs predikat seperti halnya dalam kalimat. Disfemia yang mempunyai bentuk
kebahasaan berupa frasa dapat dilihat dalam data berikut:

a. Menyapu bersh delapan laga awal, Napoli sgjauh ini menjadi

penguasa serie A dengan poin 24.

Frasa menyapu bersih dalam konteks kalimat a) merupakan bentuk
disfemia dari frasa kemenangan lengkap. Penggunaan frasa menyapu bersih
dianggap kurang tepat dalam konteks kalimat @) karena penggunaan frasa tersebut
biasanya berkaitan dengan pekerjaan membersihkan sesuatu yang kelihatan kotor.
Frasa menyapu bersih memiliki arti kemenangan lengkap atau luar biasa. Frasa
yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat a) adalah frasa kemenangan
luar biasa yang dianggap lebih halus dan sopan.

b. Gelar perkara, polres Gowa terbakar.

Frasagelar perkara dalam konteks kalimat b) merupakan bentuk disfemia
dari frasa reka kejadian. Penggunaan frasa gelar perkara dalam konteks kalimat

b) dianggap tidak tepat karena menimbulkan konotas yang tidak tetap. Frasa
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gelar perkara memiliki arti bagian dari proses dan sistem peradilan pidana
terpadu. Frasa yang seharusnya digunakan dalam konteks kalimat b) adalah frase
reka kejadian yang dianggap |ebih halus dan sopan.

3. Ungkapan

Chaer (1995:48) mencontohkan bentuk pemakaian disfemia yang berupa
ungkapan masuk kotak dalam kalimat: Liem Swie King sudah masuk kotak.
Ungkapan masuk kotak merupakan disfemia untuk menggantikan kata kalah.
Disfemia yang mempunyai bentuk kebahasaan berupa ungkapan dapat dilihat
dalam data berikut:

a. Tim tamu mencetak gol hiburan melalui Nikolaou di akhir

pertandingan.

Penggunaan ungkapan gol hiburan dalam konteks kalimat a) dianggap
kasar karena menimbulkan kesan menyindir. Ungkapan gol hiburan memiliki arti
sebuah gol yang dicetak oleh tim yang kalah diakhir prtandingan yang tidak
berpengaruh pada hasil. Ungkapan yang seharusnya digunakan dalam konteks
kalimat a) adalah ungkapan gol balasan yang memiliki rasalebih halus dan sopan.

b. Duel panas premier league tersaji saat tottenham hotspur kedatangan

tamunya liverpool di wembley, minggu malam nanti.

Penggunaan ungkapan duel panas dalam konteks kalimat ¢) merupakan
disfemia dari ungkapan pertandingan besar. Penggunaan ungkapan duel panas
dalam konteks kalimat c) dianggap tidak tepat karena menimbulkan konotasi yang
tidak tepat. Penggunaan kata panas pada ungkapan dalam konteks kalimat c)

biasanya digunakan untuk mengungkapkan keadaan cuaca ataupun hal yang
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berhubungan dengan api. Ungkapan yang seharusnya digunakan dalam konteks
kalimat c) adalah pertandingan besar yang dianggap |ebih halus dan sopan.

Menurut Chaer (1995: 145) disfemia digunakan biasanya untuk
menunjukkan kejengkelan atau dilakukan orang pada situasi yang tidak ramah
serta menarik perhatian orang lain. Disfemisme juga digunakan untuk lebih
memberikan tekanan, tetapi tanpa terasa kekerasannya. Chaer (1995: 315)
menambahkan lagi, “Usaha untuk mengasarkan atau disfemisme sengaga
dilakukan untuk mencapai efek pembicaraan menjadi tegas”.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
disfemia digunakan di tengah masyarakat karena alasan-alasan tertentu, seperti
menarik perhatian para pembaca, untuk mencapai efek pembicaraan menjadi
tegas atau untuk menguatkan makna. Selain itu, disfemiajuga digunakan untuk
mengungkapkan kemarahan, seperti melepaskan kekesalah hati, kekecewaan,

frustasi, dan rasabenci atau tidak suka.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bentuk kebahasaan dalam surat kabar harian fajar terdapat bentuk kebahasaan
disfemia dibagi menjadi tiga yaitu, disfemia berupa kata, disfemia berupa frasa,
dan disfemia berupa ungkapan. Disfemia berupa kata dalam surat kabar harian
faar terdapat 26 kata diantaranya kata kebut, cabuli, iblis, trengginas, ilegal,
krisis, terjebak, duel, kebobolan, kontra, tawar, krisis, dongkrak, endus, modus,
sorotan, mangsa, sanks, tolak, tewas, bantai, mencicipi, tewas, kontra, gairahkan,
dan tersangka. Disfemia berupa frasa dalam surat kabar harian fgjar terdapat 3
frasa diantaranya mengoyak gawang, menyapu bersih, dan belar perkara.
Sedangkan, disfemia berupa ungkapan dalam surat kabar harian fgjar terdapat 3

ungkapan diantaranya gol hiburan, mimpi buruk, dan duel panas.

B. Saran

1. Hasl pendlitian ini dapat digunakan untuk bahan guan mengenai
penggunaan disfemia dalam menulis berita.

2. Hasll penditian ini dapat digunakan sebagal referensi pembelgaran

mengenai disfemia dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Hasil pendlitian ini dapat digunakan mahasiswa untuk melakukan penelitian
lebih lanjut, khususnya berkaitan dengan penyimpangan berbahasa yang

bersifat melengkapi.
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A. KorpusData

KorpusData
Edisi Jum’at 20 Oktober 2017

No. Kalimat Disfemia Keterangan

1. | Pembangunan jalan tol di jl. Pettarani K ebut Bentuk disfemia dari kata
bakal di kebut dipercepat.

2. | Tukang cukur diduga cabuli pelgjar Cabuli Bentuk disfemiadari kata

tindak asusila.
3. | Penyebar hoaks sama dengan iblis Iblis Bentuk disfemia dari kata
syaitan.

4. | Kapten timnas  argentina  itu Mengoyak Bentuk disfemia dari
mengoyak gawang klub yunani itu gawang frase
dimenit ke-61 melaui tendangan
bebas kaki kirinya

5. | Tim tamu mencetak gol hiburan Gol hiburan Bentuk disfemia dari
melalui Nikolaou di akhir frase
pertandingan

6. | Ferdinand Sinaga cs harus tampil Trengginas Bentuk disfemia dari kata
lebih trengginas saat menjamu lincah.
Persiba di Stadion Andi Mattalatta,
selasa, 24 oktober

7. | THM ilegal ganggu sekolah dan llegal Bentuk disfemia dari kata
ibadah tidak sah.




KorpusData
Edisi Sabtu 21 Oktober 2017

No. Kalimat Disfemia Keterangan

1. | Menyapu bersih delapan laga awal, | Menyapu bersih | Bentuk disfemia dari
Napoli sgauh ini menjadi penguasa frase
serie A dengan poin 24

2. | Juara bertahan Chelsea sedang diterpa Krisis Bentuk disfemiadari kata
Krisis serius keadaan berbahaya.

3. | Pengunjung  terjebak nostalgia Terjebak Bentuk disfemia dari kata
bersama K aton Bagaskara kena perangkap.

4. | Siapapun pemenang duel ini, mereka Duel Bentuk disfemia dari kata
dipastikan akan menjadi pemuncak pertandingan.
klasemen

5. | Banyak kebobolan lahir dari proses Kebobolan Bentuk disfemiadari kata
Set piece tertembus.

6. | Sebab, laga away kontra Madura Kontra Bentuk disfemia dari kata
United di stadion Bangkalan, senin, 23 melawan.
oktober, ditunda

7. | Tiga poin tak bisa ditawar the blues Ditawar Bentuk disfemia dari kata
dipekan kesembilan premier league hambar.

8. | Sulsdl krisis stok darah Krisis Bentuk disfemia dari kata

keadaan berbahaya.
9. | HexiMax dongkrak dana murah Dongkrak Bentuk disfemia dari kata
menaikkan.

10. | Gagal endus bom, CIA pecat anjing Endus Bentuk disfemiadari kata
K9 mencium.

11. | Tipu warga dengan modus gandakan Modus Bentuk disfemia dari kata
uang cara

12. | Air keruh PDAM jadi sorotan Sorotan Bentuk disfemia dari kata

perhatian.




KorpusData
Edisi Minggu 22 Oktober 2017

No. Kalimat Disfemia Keterangan

1. | Bangsa yang apa membaca adalah Mangsa Bentuk disfemia dari kata

mangsa bagi masa depan incaran.

2. | Duel panas premier league tersgji saat Duel panas Bentuk disfemia dari

tottenham hotspur kedatangan ungkapan
tamunya liverpool di  wembley,
minggu malam nanti
3. | Pertemuan ini  harus menjadi Momok Bentuk disfemia dari kata
pembuktian Harry Kane sebagai
momok pencetak gol

4. | Penumpang terbatas, sopir tetap injak Pedal gas Bentuk disfemia dari kata

pedal gas

5. | Sanksinya tutup Sanksi Bentuk disfemia dari kata
hukuman.

6. | Gelar perkara, polres Gowa terbakar Gelar perkara | Bentuk disfemia dari
ungkapan Reka ulang
kejadian

7. | Selan tempat berburu kuliner, | Tempat berburu | Bentuk disfemiadari kata

kawasan kuliner BTP juga jadi
wahana bermain anak-anak

8. | PSM menyisakan tiga laga kandang | Lagakandang | Bentuk disfemiadari kata

terakhir

9. | Perebutan juarakian ketat K etat Bentuk disfemia dari kata
tidak muat.

10. | Industri kreatif dituntut lebih inovatif Dituntut Bentuk disfemia dari kata




KorpusData
Edisi Senin 23 Oktober 2017

No. Kalimat Disfemia Keterangan

1. | Gatot ditolak masuk oleh US Costum Ditolak Bentuk disfemia dari kata
and Border Protection (CBP), melalui dorong.
maskapai Emirates

2. | Napoli gagal menjauh dari kegaran Kegaran Bentuk disfemia dari kata
inter milan

3. | Kans Persibamencuri poin di Stadion| Mencuri poin | Bentuk disfemiadari kata
Andi Mattalatta adalah misi mustahil

4. | Persipura terlempar dari persaingan Terlempar Bentuk disfemiadari kata
juara

5. | Polemik lahan Bypass Mamminasata | Tak berujung | Bentuk disfemiadari kata
tak berujung

6. | 171 lulusan kantongi sertifikat BNSP Kantongi Bentuk disfemia dari kata

7. | Gandeng Jepang kembangkan Gandeng Bentuk disfemia dari kata
industri lampu LED

8. | Korban teranyar the citizen adalah | Korban teranyar | Bentuk disfemiadari kata

Burnley




KorpusData
Edis Selasa 24 Oktober 2017

No. Kalimat Disfemia Keterangan
1. | Tentara Desersi tewas dikapal Tewas Bentuk disfemia dari kata
meninggal .
2. | Edukas keuangan mesti lebih | Lebih kencang | Bentuk disfemiadari kata
kencang
3. | Lelang mobil banjir peminat Banjir peminat | Bentuk disfemia dari kata
4. | DuaTKI tewas tertimpa longsor Tewas Bentuk disfemia dari kata
meninggal .
5. | ISISbantai 116 wargasipil Bantai Bentuk disfemia dari kata
membunuh.
6. | Harry Kane menjadi mimpi buruk | Mimpi buruk | Bentuk disfemiadari kata
liverpool di Wembley stadium
7. | Inter Milan berkesempatan mencicipi Mencicipi Bentuk disfemia dari kata
Caposdlista tengah pekan ini menyantap.
8. | Delapan laga terakhir kontra Persiba Kontra Bentuk disfemia dari kata
di stadion Andi Maettalatta, PSM melawan.
menang tujuh kali dan sekali kalah
9. | Pemain berjuluk s badai itu Menerjang Bentuk disfemiadari kata
menerjang Liverpool melalui brace
dlias dua golnya untuk memastikan
kemenangan timnya 4-1
10. | Oknum dosen dibekuk diruang Dibekuk Bentuk disfemiadari kata
karaoke
11. | Wargaboikot proyek bendungan Boikot Bentuk disfemia dari kata
blokade.
12. | BPN pecat oknum pegawai pungli Pecat Bentuk disfemia dari kata
memberhentikan.
13. | Pembalakan liar merajalela Mergaea Bentuk disfemia dari kata




KorpusData
Edisi Rabu 25 Oktober 2017

No. Kalimat Disfemia Keterangan
1. | Dana proyek di Sulsel masih banyak Mengendap Bentuk disfemia dari kata
mengendap di Bank
2. | Impor kokon, gairahkan industri Gairahkan Bentuk disfemiadari kata
membangkitkan
keinginan.
3. | Serangan pesawat tewaskan 22 warga Tewaskan Bentuk disfemia dari kata
Suriah membunuh.
4. | Tersangka terorisme itu ditangkap di Tersangka Bentuk disfemia dari kata
Desa Timampu, Kec. Towuti, Kab, terduga.
Luwu Timur, selasa 24 oktober
5. | Boikot pertemuan panglima militer di Boikot Bentuk disfemiadari kata
AS blokade.
6. | PSM kembali bertengger dipuncak Bertengger Bentuk disfemia dari kata
klasemen liga 1
7. | Posisi puncak kembali diraih Hamka | Menaklukkan | Bentuk disfemiadari kata

Hamzah c¢s setdah menaklukkan
Persiba 3-1 di stadion Andi Mattalatta,
sdlasa, 24 oktober
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